[image: Description: C:\Users\BC\Pictures\lambang unnes.jpg]

PROGRAM KREATIVITAS MAHASISWA
PEMANFAATAN UMBI GEMBILI (Dioscorea esculenta L.) SEBAGAI BAHAN PENGGANTI TEPUNG TERIGU UNTUK INDUSTRI MAKANAN 
DI PEKUNDEN
BIDANG KEGIATAN :
PKM PENGABDIAN MASYARAKAT


Diusulkan Oleh :
Tri Septiyaningsih 			4311414001/2014
Asrie Kumala Dewi  			4401414005/2014
Hari Rakhmawati 			4411413015/2013
Cici Fatmala		 	      4311414026/2014













UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG
SEMARANG 
2015




HALAMAN PENGESAHAN
USULAN  PROGRAM KREATIVITAS MAHASISWA
1. Judul Kegiatan	: PEMANFAATAN UMBI GEMBILI (Dioscorea esculenta L) SEBAGAI BAHAN PENGGANTI TEPUNG UNTUK INDUSTRI MAKANAN DI PEKUNDEN
2. Bidang Kegiatan				: PKM Pengabdian Pada Masyarakat 
						(PKMM)	
3. Ketua Pelaksana Kegiatan
a.  Nama Lengkap	: Tri Septiyaningsih
b. NIM		: 4311414001
c. Jurusan/Prodi	: Kimia/ Kimia S1
d. Universitas	: Universitas Negeri Semarang
e. Alamat Rumah dan No Telp./HP	: Desa Karanggintung RT/RW 05/02- 
 Kemranjen – Banyumas / 085325419147
f. Alamat email	: septiyaningsihtri@gmail.com
4. Anggota Pelaksana Kegiatan	: 3 orang
5. Dosen Pendamping 
a. Nama Lengkap dan Gelar	: 
b. NIDN	: 
c. Alamat Rumah dan No Telp./HP	: 
6. Biaya Kegiatan Total Dikti		: Rp 10.604.000,00
7. Jangka Waktu Pelaksanaan		: 5 bulan


Menyetujui,
Ketua Jurusan							Ketua Pelaksan Kegiatan




Dra. Woro Sumarni, M.Si.					Tri Septiyaningsih
NIP.196507231993032001			    		NIM. 4311414001

Pembantu Rektor Bidang			 		 Dosen Pendamping
[image: ]Kemahasiswaan


[image: ]	
					[image: ]						
Dr. Bambang Budi Raharjo, M. Si. 		  	
NIP. 196012171986011001			   		NIDN : 

DAFTAR ISI
HALAMAN JUDUL	i
HALAMAN PENGESAHAN 	ii
DAFTAR ISI 	iii
RINGKASAN 	iv
BAB I PENDAHULUAN	1
A. Judul 	1
B. Latar Belakang Masalah	1
C. Perumusan Masalah	2
D. Tujuan	2
E. Luaran yang diharapkan	2
F. Kegunaan	3
BAB II GAMBARAN UMUM RENCANA USAHA	4
A. Gambaran umum masyarakat sasaran	4	
B.  Deskripsi Umum	4
C. Analisis kondisi produksi	4
D. Pemetaan kondisi masyarakat desa pekunden	5
BAB III METODE PELAKSANAAN	6
a.  Tahap sosialisasi penggunaan tepung gembili	6
b. Tahap pembuatan tepung dari ubi gembili	6
c. Tahap managemen organisasi kemasyarakatan	7
d. Tahap memajukan pertanian desa pekunden	9
BAB IV BIAYA DAN JADWAL PELAKSANAAN	10
A.  Anggaran Biaya 	10
B. Jadwal Kegiatan 	10
LAMPIRAN-LAMPIRAN.................................................................................  11
	Lampiran 1. Biodata Ketua, Anggota dan Dosen .................................    11
	Lampiran 2. Justifikasi Anggaran Kegiatan...........................................   14
	Lampiran 3. Susunan Organisasi Tim Kegiatan dan Pembagian ..........   14
Lampiran 4. Surat Pernyataan Ketua Kegiatan... .................................    15


	    
RINGKASAN
Umbi gembili merupakan  salah satu umbi dari keluarga Dioscorea. Umbi gembili ini banyak sekali kandungan gizinya yang membedakan dengan umbi yang lain, namun pada saat ini umbi ini kurang di manfaatkan dengan maksimal, tanaman ini ditanam bukan sebagai tanaman pokok, padahal jika umbi ini dimanfaatkan secara maksimal dapat menaikkan taraf perekonomian dan dapat juga digunakan sebagai bahan pokok yang impor dari luar negeri misalnya tepung terigu.
Pembuatan tepung dari umbi gembili ini sangat sederhana. Dan dapat di praktekkan sendiri, tepung gembili ini dapat dijadikan bahan pengganti tepung terigu untuk keperluan memasak atau untuk industri makanan. Kandungan gizi dari tepung gembili yang dihasilkan juga tidak berbeda jauh dari tepung terigu  biasa.
Dalam pembuatan tepung gembili di Desa Pekunden ini digunakan metode pendekatan terlebih dahulu kepada masyarakat yaitu dengan melakukan sosialisasi lalu diteruskan dengan praktek pembuatan tepung gembili kemudian metode terakhir yaitu dengan bimbingan atau pengecekan secara berkala ke Desa Pekunden. Dengan metode ini diharapkan warga masyarakat di Desa Pekunden dapat membuat tepung dari gembili sendiri dan dapat mengembangkannya sehingga dapat membantu perekonomian warga apalagi Desa Pekunden merupakan desa penghasil mino dan nopia oleh-oleh khas banyumas.
Hasil akhir yang akan dicapai dari pembuatan tepung gembili ini adalah dapat dimanfaatkannya umbi gembili yang dibuat tepung dan tepung umbi gembili dapat dimanfaatkan sebagai pengganti terigu sehingga bangsa indonesia tidak mengimpor tepung dari luar negeri.












BAB I PENDAHULUAN
A. Judul
PEMANFAATAN UMBI GEMBILI (Dioscorea esculenta L.) SEBAGAI BAHAN PENGGANTI TEPUNG TERIGU UNTUK INDUSTRI MAKANAN DI PEKUNDEN 
B. Latar Belakang Masalah 
Tepung terigu merupakan salah satu kebutuhan yang menjadi prioritas masyarakat indonesia. Hal ini dikarenakan tepung terigu banyak digunakan sebagai bahan untuk pembuatan makanan yang dilakukan oleh berbagai kalangan, baik rumah tangga, maupun pedagang dan industri makanan. Akibatnya banyak kebutuhan akan adanya tepung terigu.
Tepung terigu yang dibutuhkan tersebut didapatkan dengan cara impor tepung terigu dari luar negeri karena keterbatasan tanaman gandum di Indonesia. Untuk menanggulangi masalah  tersebut, maka diperlukan ide yang baru untuk menghasilkan tepung terigu yang dapat dibuat oleh warga setempat dan bahannya mudah diperoleh di sekitar tempat tinggal warga. Salah satu bahan yang dapat dimanfaatkan untuk membuat tepung terigu adalah Ubi Gembili yang merupakan umbi yang banyak mengandung senyawa bioaktif yang bermanfaat untuk antioksida dalam tubuh.
Pembuatan  tepung  tersebut dilakukan, mengingat kebutuhan tepung terigu yang sangat vital. Oleh karena itu , pembuatan tepung dari Ubi Gembili ini perlu dilakukan  untuk mengurangi jumlah pemakaian tepung terigu dari gandum yang akan berdampak pada jumlah impor tepung terigu. Selain itu, hal tersebut harus diemplementasikan  pada masyarakat luas agar masyarakat mengerti bahwa ada tepung yang dapat digunakan untuk mengganti penggunaan tepung terigu.
kandungan kimia Gembili
	Komponen
	Jumlah

	
	A
	B

	Air(g)
KH(g)
Protein(g)
Lemak(g)
Abu(g)
Serat kasar(g)
	67-81
27-33
1.29-1.87
0.04-0.29
0.50-1.24
0.18-1.51
	70-80
25
1.3-1.6
0.1-0.3
0.5-1.2
0.5-1.2



Protein Umbi Gembili mengandung asam-asam amino sulfur (methionin dan sistin)  yang  rendah, demikian juga asam-asam amino lisin dan tirosin serta triptophan  terdapat dalam jumlah yang rendah, tetapi asam-asam amino yang lain cukup besar. Umbi Gembili mengandung kalsium 14 mg, besi sebesar 0.08 mg, dan phosphor sebesar 49 mg dalam 100 gram umbi gembili segar.
C. Perumusan Masalah
Bagaimana menyikapi permasalahan masyarakat khususnya industri makanan mengenai pemakaian tepung terigu dalam pembuatan produk mereka dan bagaimana mengganti penggunaan tepung terigu pada produk mereka menjadi tepung dari Ubi Gembili (Dioscorea esculenta L) untuk mengurangi impor tepung terigu.
D. Tujuan
1. Melakukan pembuatan tepung terigu dari ubi gembili (Dioscorea esculenta L) untuk mengurangi impor tepung terigu.
2. Melakukan sosialisasi kepada masyarakat tentang penggunaan tepung terigu dari ubi gembili yang dapat digunakan untuk mengganti penggunaan tepung terigu dari gandum.
3. Melakukan transfer ilmu pengetahuan meliputi hal-hal yang terkait dengan pembuatan tepung terigu ubi gembili dan managemen organisasi masyarakat.
4. Memajukan pertanian masyarakat Indonesia dengan budidaya ubi Gembili 
5. Membuat makanan dengan kualitas yang sama dengan bahan yang berbeda.
E. Luaran yang Diharapkan
1. Makanan yang mulanya dibuat dari tepung terigu dari gandum dapat dibuat dari bahan tepung terigu ubi gembili
2. Masyarakat yang mengikuti sosialisasi tidak lagi menggunakan tepung terigu untuk pembuatan makanannya melainkan dengan menggunakan tepung terigu dari ubi gembili.
3. Masyarakat yang menjadi sasaran program memiliki organisasi yang mampu mengelola tepung terigu dari ubi gembili secara mandiri
4. Terciptanya pertanian masyarakat yang maju dan hasil dari pertanian itu dapat dimanfaatkan secara maksimal.
5. Terciptanya produk dari tepung ubi gembili yang mempunyai kualitasnya sama dengan produk dari tepung gandum
F. Kegunaan
1. Masyarakat yang menjadi sasaran program dapat memanfaatkan ilmu tersebut dalam kehidupan sehari-hari.
2. Masyarakat mendapatkan pengetahuan mengenai bahan yang dapat digunakan untuk mengganti tepung gandum dan pengelolaan organisasi masyarakat.
3. Meningkatkan pendapatan pertanian warga dengan budidaya ubi gembili.
4. Mengurangi impor tepung ,sehingga sektor dalam negeri dapat berkembang.
5. [bookmark: _GoBack]Sebagai referensi bagi industri yang menggunakan tepung gandumsebagai bahan pembuatan produknya dapat diganti dengan tepung ubi gembili.
BAB II GAMBARAN UMUM
A. Gambaran Umum Masyarakat Sasaran
Daerah yang menjadi sasaran kegiatan adalah daerah pekunden. Daerah ini dikenal karena merupakan sentra penghasil mino dan nopia di daerah banyumas. Desa pekunden banyak menghasilkan mino dan nopia dengan berbagai rasa walaupun banyak terdapat tempat pembuatan mino ataupun nopia tapi produk asli hanya di buat di desa pekunden. Sebagian besar daerah tersebut merupakan pertanian, jadi sebagian besar warga disana merupakan petani dan sebagian kecilnya membuka industri rumahan. Pertanian disana masih diolah secara sederhana.
B. Deskripsi Umum
Desa pekunden adalah desa yang terletak di kecamatan banyumas kabupaten banyumas. Desa Pekunden berbatasan dengan Desa Sudagaran di sebelah timur, Desa Kalisube di sebelah utara, Desa Pasinggangan di sebelah barat dan Desa Kedunggede di sebelah timur. Desa pekunden merupakan desa sentra pembuatan mino dan nopia di kabupaten banyumas. Mayoritas usaha pembuatan nopia dan mino merupakan pengusaha rumah tangga. Masyarakatnya mayoritasnya memeluk agama islam dan tingkat pendidikannya rata-rata lulusan SD. Jumlah sasaran produksi di daerah pekunden ada 40 orang.
C. Analisis Kondisi Produksi 
Untuk mencapai kondisi yang ideal diperlukan transformasi dengan melibatkan seluruh elemen yang terkait. Agar transformasi dapat terwujud, selain kondisi ideal yang diinginkan, diperlukan juga pemahaman terhadap kondisi produksi mino dan nopia di desa pekunden. Hal ini dilakukan agar tidak terjadi distorsi dan disorientasi. Hal pertama yang dilakukan adalah melakukan pemetaan terhadap karakteristik masyarakat desa pekundendan setelah itu dapat dilakukan penelitian terhadap faktor penentu dalam pemetaan yang sudah dilakukan. Setelah penilaian dilakukan, prioritas langkah dapat ditentukan.
D. Pemetaan kondisi masyarakat desa pekunden
Dari analisi sebelumnya, akan ditemukan hubungan saling terkait antara elemen yang satu dengan yang lainnya. Salah satunya adalah kesejahteraan. Kesejahteraan dipengaruhi aspek kapital dan koperasi yang dalam hal ini akan mempengaruhi tingkat pendidikan dan pembangunan fisik. Kemudian diperlukan pula faktor eksternal sebagai pemercepat aspek kreatif dan mandiri.














BAB III  Metode Pelaksanaan	
Merujuk pada bagian tujuan diatas, secara umum ada empat  sasaran yang ingin dicapai dari kegiatan, yaitu memberikan sosialisasi tentang penggunan tepung ubi gembili yang dapat digunakan sebagai bahan pengganti tepung gandum, pelatihan pembuatan tepung dari ubi gembili, managemen organisasi kemasyarakatan wilayah setempat (pemberdayaan dan pengembangan masyarakat ), dan memajukan hasil pertanian desa pekunden. Dengan ketiga sasaran tersebut, masyarakat diharapkan mengalami kemajuan dalam bidang kesehatan, ekonomi dan sosial.
a. Tahap sosialisasi penggunaan tepung gembili
Pada tahap ini, akan diadakan sosialisasi kepada warga tentang penggunaan tepung gembili sebagai pengganti tepung gandum. Masyarakat diharapkan dapat mengganti penggunaan tepung gandum menjadi menggunakan tepung ubi gembili dalam pembuatan industri atau kebutuhan rumah tangga yang menggunakan tepung gandum.
	
b. Tahap pembuatan tepung dari ubi gembili
pemberian informasi mengenai pembuatan tepung gembili sebagai bahan pengganti tepung gandum dapat dilakukan dalam bentuk seminar atau talkshow. Setelah itu dilakukan praktek langsung tentang bagaimana teknik pembuatan yang benar. Kegiatan ini akan diadakan di balai desa atau di tanah lapang di sekitar desa pekunden, hal itu dikarenakan agar pelatihan tersebut dapat langsung disaksikan oleh semua warga pekunden, khususnya para pemilik industri nopia dan mino di desa pekunden.

Hal-hal yang perlu dipersiapkan antara lain, 
a. Bahan yang digunakan adalah umbi segar.
b. Alat yang digunakan adalah infokus, layar, pisau, mortar(penghancur), saringan, dan penggilingan.
c. Handout mengenai pembuatan tepung ubi gembili, yang terdiri dari judul, alat dan bahan, cara kerja, penjelasan mengenai proses pembuatan, aplikasi hasil pembuatan, kendala pembuatan, dan hal yang perlu diperhatiakan.
d. Pelaksanaan pembuatan tepung gembili
Cara pelakuan sampel (umbi gembili)
· Pengupasan dan pengeringan
		Pengupasan pada umbi gembili berguna untuk membersihkan gembili dari kulit luarnya sehingga akan didapat gembili yang bersih.
	Pengeringan berguna untuk membuat tepung yang dihasilkan nanti awet atau tahan lama jika disimpan. Pengeringan ini sering dilakukan untuk bahan makan supaya dapat disimpan lama.
· Penggilingan dan penyaringan 
		Penggilingan, pada tahap ini gembili yang sudah kering di giling dengan mortar dalam skala kecil dan dengan mesin penggiling dalam skala besar hal ini dilakukan agar mendapatkan serbuk-serbuk tepung.
	Penyaringan, pada tahap ini merupakan terakhir dari tahap pembuatan tepung gembili, pada tahap ini hasil dari gilingan gembili di saring sehingga dihasilkan tepung gembili yang halus. Tepung gembili yang bagus berwarna putih bersih.

Dalam tahap pelaksanaan pembuatan tepung gembili ini, diperlukan pula pengawasan pasca pelaksanaan program. Pengawasan ini dilakukan dengan sistem koordinasi antar perwakilan warga dan pelaksana. Pemantauan akan dilakukan selama 2-3 bulan. Hal-hal yang akan dipantau adalah kegiatan pembuatan tepung gembili yang dilakukan oleh industri rumah di pekunden, pemanfaatan tepung gembili sebagai pengganti tepung gandum, kondisi ekonomi industri rumah tangga yang dilihat dari jumlah produksi dan keuntungan setiap harinya, kualitas makanan yang dihasilkan dari penggunaan tepung gembili, serta kegiatan rutin yang dilaksanakan.
a. Tahap manajemen organisasi kemasyarakat (Pemberdayaan dan Pengembangan Masyarakat)
Produksi tepung ubi gembili diharapkan menjadi pemicu bagi pengembangan masyarakat dibidang kesehatan, ekonomi, dan sosial. Hasil produksi tepung gembili tersebut dapat dijadikan pengganti tepung terigu pada pembuatan makanan dalam skala industri atau untuk keperluan memasak dalam sehari-hari.
Oleh karena itu, terdapat beberapa hal yang akan dilakukan terkait pengembangan masyarakat sekitar, khususnya penghasil produksi makanan. Semua hal tersebut merupakan kegiatan transfer ilmu pengetahuan dalam bentuk diskusi/musyawarah antara masyarakat yang dalam hal ini pemilik produksi dan warga desa pekunden.
Hal-hal yang akan dilakukan antara lain :
a. Musyawarah Masyarakat dan Mahasiswa
Penyampaian keinginan untuk melakukan pelatihan pembuatan tepung ubi gembili di pekunden. Dialog yang akan diadakan adalah tentang penggunaan tepung terigu secara keseluruhan dan penyadaran kepada masyarakat bahwa ada tepung ubi gembili yang dapat dijadikan sebagai pengganti tepung terigu. Inti dari dialog tersebut adalah mengajak masyarakat untuk memajukan potensi pertanian yang ada di daerah tersebut serta diiringi produksi yang memanfaatkan hasil pertanian dalam hal ini adalah pertanian ubi gembili yang dapat dijadikan tepung. Penyadaran tersebut akan berdampak pada bidang sosial-ekonomi di pekunden. Diskusi lainnya dibahas bagaimana teknisi pelaksanaan program tersebut. Semua hal tersebut dilakukan dengan dimusyawarahkan.
b. Pembentukan panitia pengelola pembuatan tepung gembili
Pembentukan kepanitiaan adalah untuk menjaga kesinambungan program ini, mengingat bimbingan dan konrol tidak dapat dilaksanakan oleh pelaksana seterusnya. Oleh karena itu, perlu dibentuk susunan kepanitiaan untuk meneruskan program kerja ini, susunan dibentuk melalui musyawarah warga desa pekunden agar terbentuk mufakat dan tidak merugikan pihak lain. Susunan kepanitiaan minimal memiliki ketua , sekretaris dan bendahara serta beberapa tim teknis penghubung masyarakat.

c. Pelatihan Managemen Organisasi
Langkah selanjutnya yang dilakukan adalah memberikan pelatihan kepada panitia produksi tepung gembili dari warga. Hal-hal yang diberikan mengenai struktur kepanitiaan, penyusunan tata tertib pelaksanaan program, mekanisme pengambilan keputusan bersama, kriteria kepemimpinan dan bagaimana menjadi pemimpin yang baik, proses pembuatan tepung gembili, penggunaan tepung gembili pada pembuatan makana, dan mekanisme pengawasan program.

b. Tahap memajukan pertanian desa pekunden
Untuk memajukan pertanian desa pekunden dilakukan dengan pelatihan dan sosialisasi tentang pertanian yang meliputi pertanian apa yang cocok di tanam, tanah seperti apa yang cocok untuk tanaman gembili, bagaiman cara pemupukan yang tepat , perawatan yang tepat sampai tanaman dapat dipanen, tips cara mengatasi hama. Setelah di lakukan kegiatan tersebut diharapkan warga desa pekunden mengerti dan dapat mempraktekkannya di lapangan sehingga dapat dihasilakan tanaman hasil sendiri dengan kualitas baiak dan dapat dimanfaatkan di desa tersebut.
	












BAB IV Biaya dan Rancangan kegiatan
A. Anggaran Biaya
Tabel Rancangan Biaya
[image: ]

B. Jadwal Kegiatan 
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Lampiran I. Biodata Ketua, Anggota, dan Dosen Pembimbing
A. Identitas Diri Ketua
	1
	Nama Lengkap
	Tri Septiyaningsih

	2
	Jenis Kelamin
	P

	3
	Program Studi
	Kimia

	4
	NIM
	4311414001

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Banyumas, 8 September 1996

	6
	E-mail
	septiyaningsihtri@gmail.com

	7
	Nomor Telepon / HP
	085325419147



B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SD N I Karanggintung
	MTs Ma’arif NU 2 Sumpiuh
	SMA N I Sumpiuh

	Jurusan
	-
	-
	IPA

	Tahun Masuk-Lulus
	2002-2008
	2008-2011
	2011-2014


						Semarang, 2 Juni 2015
						Pengusul,


						Tri Septiyaningsih

A. Identitas Diri Anggota I
	1
	Nama Lengkap
	Asrie Kumala Dewi

	2
	Jenis Kelamin
	P

	3
	Program Studi
	Pendidikan Biologi

	4
	NIM
	4401414005

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Banyumas, 19 Januari 1996

	6
	E-mail
	asriekumaladewi@gmail.com

	7
	Nomor Telepon / HP
	087719456639




B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	MI Tarbiyatul Ulum Sibalung
	SMP N I Kemranjen
	SMA N I Sumpiuh

	Jurusan
	-
	-
	IPA

	Tahun Masuk-Lulus
	2002-2008
	2008-2011
	2011-2014


						Semarang, 2 Juni 2015
						Pengusul,


						Asrie Kumala Dewi
A. Identitas Diri Anggota 2
	1
	Nama Lengkap
	Hari Rakhmawati

	2
	Jenis Kelamin
	P

	3
	Program Studi
	Biologi

	4
	NIM
	4411413015

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Boyolali, 1  Oktober 1994

	6
	E-mail
	-

	7
	Nomor Telepon / HP
	089614506605



B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SD N 01 Tambak Aji 02 Semarang
	SMP N 18 Semarang
	SMA N 8 Semarang

	Jurusan
	-
	-
	IPA

	Tahun Masuk-Lulus
	2001-2007
	2007-2010
	2010-2013


						Semarang, 2 Juni 2015
						Pengusul,


						Hari Rakhmawati
A. Identitas Diri Anggota III
	1
	Nama Lengkap
	Cici Fatmala

	2
	Jenis Kelamin
	P

	3
	Program Studi
	Kimia

	4
	NIM
	4311414026

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Tulungagung, 10 oktober 1995

	6
	E-mail
	cicifatma3@gmail.com

	7
	Nomor Telepon / HP
	085706979092



B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	MI Irsyadus Shibyan 01
	MTs PSM  Tanen
	MAN Rejotangan

	Jurusan
	-
	-
	IPA

	Tahun Masuk-Lulus
	2002-2008
	2008-2011
	2011-2014


						Semarang, 2 Juni 2015
						Pengusul,


						Cici Fatmala
Lampiran 2.Justifikasi Anggaran Kegiatan
	Hal
	Banyaknya
	Harga Satuan (Rp)
	Jumlah (Rp)

	
	
	
	

	A. Administrasi
	
	
	

	1
	Pembuatan Proposal
	6
	10.000,00
	60.000,00

	2
	Laporan Perkembangan Berkala
	6
	10.000,00
	60.000,00

	3
	Laporan Akhir
	6
	10.000,00
	60.000,00

	4
	Materai
	1
	7.000,00
	7000

	5
	Lem
	1
	2.000,00
	2000

	B. Transportasi
	
	
	

	6
	Angkut Logistik
	1
	50.000,00
	50.000,00

	7
	Transportasi lain-lain
	1
	1.000.000,00
	1.000.000,00

	8
	Controlling
	3
	200.000,00
	600.000,00

	C. Alat dan Bahan
	
	
	

	8
	Ubi Gembili
	1500
	3.000,00
	4.500.000,00

	9
	Saringan 
	5
	5.000,00
	25.000,00

	10
	Pisau
	10
	5.000,00
	50.000,00

	11
	Alat Penggiling
	1
	3.000.000,00
	3.000.000,00

	12
	baskom
	4
	10.000,00
	40.000,00

	13
	Alas Pengering
	2
	20.000,00
	40.000,00

	14
	Plastik
	10
	2.500,00
	25.000,00

	D. Pengembangan Masyarakat
	
	
	

	15
	Alat Tulis
	40
	2.000,00
	80.000,00

	16
	Modul Pembuatan Tepung
	40
	5.000,00
	200.000,00

	17
	Acara Pelaksanaan
	1
	400.000,00
	400.000,00

	18
	Konsumsi Pelatihan
	45
	10.000,00
	450.000,00

	19
	Publikasi Acara
	10
	30.000,00
	300.000,00

	Jumlah
	
	
	
	10.949.000,00




Lampiran 3.Susunan Organisasi Tim Kegiatan dan Pembagian Tugas
	No.
	Nama/NIM
	Program Studi
	Bidang Ilmu
	Uraian Tugas

	1
	Tri Septiyaningsih
/4311414001
	Kimia
	Kimia
	Ide gagasan dan penyusuna

	2
	Asrie Kumala Dewi /4401414005
	Pendidikan Biologi
	Biologi Pendidikan
	Perizinan

	3
	Hari Rakhmawati/4411413015
	Biologi
	Biologi
	Ide dan penyusunan

	4
	Cici Fatmala
	Kimia
	Kimia
	Perizinan









Lampiran 4. Surat Pernyataan Ketua Kegiatan[image: ]
KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG
Gedung H : Kampus Sekaran – Gunungpati – Semarang 50229
Pembantu Rektor Bidang Kemahasiswaan Email: pr3@unnes.ac.id, Telp/Fax: (024) 8508003

SURAT PERNYATAAN KETUA PENILITI/PELAKSANA 
Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama 	: Tri Septiyaningsih
NIM 	: 4311414001
Program Studi 	: Kimia
Fakultas 	: Matematika dan Ilmu Pengetahuan alam
Dengan ini menyatakan bahwa usulan PKM-PENGABDIAN MASYARAKAT saya dengan judul:
PEMANFAATAN UMBI GEMBILI (Dioscorea esculenta L.) SEBAGAI BAHAN PENGGANTI TEPUNG TERIGU UNTUK INDUSTRI MAKANAN DI PEKUNDEN 
yang diusulkan untuk tahun anggaran 2015 bersifat original dan belum pernah dibiayai oleh lembaga atau sumber dana lain.
Bilamana di kemudian hari ditemukan ketidaksesuaian dengan pernyataan ini, maka saya bersedia dituntut dan diproses sesuai dengan ketentuan yang berlaku dan mengembalikan seluruh biaya penelitian yang sudah diterima ke kas negara.
Demikian pernyataan ini dibuat dengan sesungguhnya dan dengan sebenar-benarnya.
	Semarang, 2 Maret 2015
 Pembantu Rektor Bidang Kemahasiswaan, 		 Yang Menyatakan,   




Dr. Bambang Budi Raharjo, M. Si. 		  	Tri Septiyaningsih
NIP.196507231993032001			    	NIM. 4311414001
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No. Jenis Pengeluaran Biaya (Rp)

1 Peralatan penunjang 3.555.000,00

2 Bahan habis pakai 4.525.000,00

3 Perjalanan 1.650.000,00

4 Lain-lain 1.219.000,00

10.949.000,00

Total
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1 2 3 4 5

1 Penentuan Daerah Sasaran Septi

2 Survey Lokasi Asrie

3 Analisa Keadaan Sosial dan Ekonomi Cici

4 Pendekatan Terhadap Masyarakat Septi

5 Pembentukan Kepanitiaan Warga Rahma

6 Persiapan Alat dan Bahan Septi

7 Pelatihan Pembuatan Tepung Gembili Asrie

8 Pelatihan Managemen Organisasi Rahma

9 Pelatihan Pembuatan Produk dari Tepung Gembili Cici

10 Pengecekan Teknis Asrie

11 Pengawasan Cici

No. Kegiatan Koordinator

bulan
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